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MOTTO 

“Perbaikilah dirimu, niscaya orang lain akan berbuat baik padamu”1 

  

 
1 Laili Nur Faizah, dkk, Aksara Rasa (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2023), hlm.6. 
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ABSTRAK 

Lia Faizatul Maula, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata 

Pelajaran IPS Melalui Metode Pembelajaran Scramble Siswa Kelas V MI Ash-

Shiddiqiyyah Purworejo”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Penenelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat berpikir kritis siswa 

terhadap materi, metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, serta 

cakupan materi IPS yang banyak dan luas akan tetapi tidak sebanding dengan 

alokasi waktu yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan berpikir 

kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo 

melalui metode pembelajaran scramble. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI 

Ash-Shiddiqiyyah Purworejo yang berjumlah 25 siswa dan 1 guru wali kelas V. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini berupa analisis data tes yaitu dari 

hasil tes tulis yang diperoleh siswa di setiap akhir sklus dan analisis data observasi 

mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. Indikator keberhasilan 

penelitian ini adalah siswa dapat menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 

dengan tepat, siswa mampu mengemukakan alasan memilih jawaban,75% siswa 

mampu mencapai nilai tes di atas KKM yang sudah ditetapkan sekolah yaitu 70. 

Hasil peenelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

scramble dapat meningkatkan berpikir kritis siswa di kelas V MI Ash-Shiddiqiyyah 

Purworejo. Peningkatan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari uji paired sample t-

test yaitu nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dimana menunjukkan 0,000 < 0,05. 

Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada perbedaan rata-rata hasil tes siswa 

antara pra siklus dengan siklus II. Pada tahap pra siklus, ketuntasan klaksikal 

diperoleh 36% dengan nilai rata-rata 69,6. Setelah dilakukan tindakan siklus I, 

ketuntasan klaksikal meningkat menjadi 64% dengan nilai rata-rata 73,72. 

Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan kembali yaitu klaksikal menjadi 

84% dengan nilai rata-rata 85. Ketuntasan klaksikal yang diperoleh pada siklus II 

dinyatakan telah melampaui kriteria ketuntasan minimum yang sudah ditetapkan 

yaitu 75%. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Scramble, Berpikir Kritis, IPS. 
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ABSTRAK 

Lia Faizatul Maula conducted a study on "Improving Critical Thinking 

Skills of 5th Grade Students at MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo in Social Studies 

through the Scramble Learning Metode". This study aims to improve the critical 

thinking skills of 5th-grade students in social studies at MI Ash-Shiddiqiyyah 

Purworejo through the scramble learning metode. 

This study is motivated by the low critical thinking skills of students and the 

lack of variation in teaching methods used by teachers. This study uses a classroom 

action research method consisting of two cycles, with planning, implementation, 

observation, and reflection stages. 

The results of the study show that the application of the scramble learning 

metode can improve students' critical thinking skills. This improvement can be seen 

from the results of the paired sample t-test which shows a significant difference 

between the test results of students before and after the application of the scramble 

learning metode. 

Initially, only 36% of students achieved classical completeness with an 

average score of 69.6. After the application of the scramble learning metode, 

classical completeness increased to 64% in cycle I and 84% in cycle II, with average 

scores of 73.72 and 85. The results of this study indicate that the scramble learning 

metode is effective in improving students' critical thinking skills. 

Keywords: Scramble Learning Metode, Critical Thinking, Social Studies 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan manusia.2 Dapat kita lihat pekembangan pendidikan saat ini 

dengan banyaknya daya saing dunia pendidikan antar negara. Kualitas kehidupan 

suatu negara bisa diukur dengan bagaimana kualitas pendidikan di negara itu 

sendiri. Dalam proses belajar di sekolah, siswa tidak hanya dituntut untuk mendapat 

nilai yang bagus. Akan tetapi pengalaman baru lah yang harus di dapatkan oleh 

siswa. Maka dari itu guru harus memberikan banyak pengalaman terhadap siswa 

dari seluruh materi yang diajarkan. Penerapan sistem pendidikan di Indonesia ini 

diatur dalam kurikulum yang sudah ditetapkan pemerintah sesuai dengan kehidupan 

masyarakat serta keadaan lingkungan saat ini. 

Kurikulum merupakan suatu rancangan pendidikan yang berisi rangkuman 

seluruh pengalaman belajar yang ditujukan untuk siswa di sekolah.3 Di Indonesia 

sudah melaksanakan pembaharuan kurikulum berulang kali. Pembaharuan 

kurikulum tersebut dilakukan oleh semua satuan pendidikan. Pembaharuan 

dilakukan mulai dari pendidikan sekolah dasar sampai satuan pendidikan menengah 

atas. Saat ini penerapan system pembelajaran di Indonesia menganut Kurikulum 

2013 dimana pembelajaran pada kurikulum ini dipusatkan kepada siswa (student 

center). Dalam pembelajaran seperti ini guru berperan sebagai fasilitator dan siswa 

dituntut untuk aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah dasar menggunakan metode 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik ini merupakan pembelajaran yang 

berbentuk tema yang di dalamnya terdapat beberapa mata pelajaran yang 

digabungkan menjadi satu. Dalam pembelajaran tematik, pemggabungan mata   

tersebut diharapkan dapat memberi pengalaman bermakna bagi siswa. Siswa 

diharapkan mampu berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah serta mampu 

 
2 Radja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Grafindo, 2012), hlm. 3. 
3 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya,2017), hlm .151. 
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berkomunikasi dengan baik.4 Kurikulum 2013 ini dirancang untuk mempersiapkan 

generasi abad 21. Dimana pada generasi abad 21 ini tekhnologi semakin canggih 

sehingga informasi-informasi mudah tersebar dan mudah didapatkan. Oleh karena 

itu kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berkomunikasi dengan baik harus 

dimiliki oleh generasi 21.5 

Berpikir kritis merupakan cara berpikir siswa terhadap hasil belajar siswa 

dengan tingkatan yang tinggi serta merupakan komponen isu kecerdasan pada 

generasi 21. Tantangan di masa yang akan datang siswa diminta agar 

mengembangkan tingkat berpikir kritisnya. Pada kuriulum 2013 ini siswa dituntut 

untuk berpikir kritis sedangkan pada kenyataannya tingkat berpikir kritis siswa 

masih rendah terutama siswa tingkat sekolah dasar. Peningkatan berpikir ini dapat 

diasah melalui proses belajar siswa. Belajar sendiri merupakan sebuah proses 

dimana siswa aktif pada aktivitas-aktivitas seperti berpikir, mengingat, serta 

menemukan suatu hal yang baru. Berpikir kritis menurut Agus Suprijono yaitu cara 

berfikir reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau 

diyakini. Sedangkan menurut Chaedar Alwasilah berpikir kritis merupakan sebuah 

proses terorganisasi yang memungkinakan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 

logika dan bahasa yang mendasari pernyataaan orang lain.6 Tujuan dari berpikir 

kritis itu sendiri yaitu agar tercapai suatu pemahaman yang mendalam. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat diasah pada saat proses belajar berlangsung. Belajar 

merupakan suatu proses interaksi dengan apa yang ada disekitar individu dan proses 

berbuat sesuatu melalui pengalaman yang dimiliki. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi cenderung berprestasi dalam pembelajaran di 

kelas dibanding dengan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah.7 

Dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

ditegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis diperlukan supaya siswa bisa 

 
4 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 

hlm. 3.  
5 Rusma, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme Guru 

Abad 21 (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 18. 
6 Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching&Learning (Bandung: Mizan Media Utama, 2014), 

hlm.185. 
7 Karim, Ilmu Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm 26. 
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mengelola dan memanfaatkan informasi agar tetap bertahan hidup pada suatu 

kondisi yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.8 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran sesuai abad 21 diperlukan juga cara berpikir kritis oleh peserta didik. 

Salah satunya pada mapel IPS karena berpikir kritis mampu mengembangkan 

kemampuan analistis siswa serta meningkatkan kemampuan problem solving.9 

Dalam hal tersebut dapat melatih siswa untuk menganalisis suatu informasi dan 

argument serta siswa dapat menyelesaikan masalah yang kompleks dengan cara 

berpikir kritis. Melalui pembelajaran IPS, siswa belajar tentang lingkungan 

masyarakat sehingga dapat melatih sikap siswa peka terhadap masalah sosial yang 

ada di lingkungan masyarakat.  

Pada Sekolah Dasar (SD), khususnya kelas tinggi (IV-VI), Ilmu 

Pengetahuan (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran yang penting. Sebelum 

penerapan Kurikulum 2013, IPS diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah dari mata 

pelajaran lainnya dalam bentuk tematik.10 Pembelajaran tematik ini memadukan  

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang lebih komprehensif 

dengan mengintregasikan beberapa materi dalam satu tema.11 Dalam proses 

evaluasi pembelajaran terdapat perubahan signivikan. Kurikulum 2016 lebih 

menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.12 Penilaian dalam 

pembelajaran tematik-integratif  juga melibatkan kombinasi antara tes dan 

portofolio untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan 

siswa. 

IPS itu sendiri sebenarnya juga merupakan ilmu yang bersifat tematik atau 

terintegrasi dalam beberapa disiplin imu, sehingga IPS dikatakan sebagai 

multidispliner ilmu. IPS memadu beberapa materi dari ilmu-ilmu social seperti 

 
8 Erna Safitri, Metode Berpikir Induktif Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis (Semarang: 

Pustaka Media Utama, 2011), hlm.24. 
9 Luki Tanzih, Berpikir Kritis Untuk Anak (Yogyakarta: Mizan Publika, 2015),  hlm 30. 
10 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Salinan Lampiran 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah/ 

Madrasah Ibtidaiyah. 
11 Andi Prastowo, hlm.3. 
12 Susilawati dan Syaripah, “Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Rejang Lebong”, AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.03 

No. 01, 21 Juni 2019, hlm 1-22 
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ekonomi, geografi, sosiologi, sejarah, pendidikan  kewarganegaraan, antropologi 

dan ilmu-ilmu sosial lainnya. IPS dipadu untuk mengkaji fenomena-fenomena 

social yang terjadi di masyarakat secara holistik.13 

Susanto (2015) juga mengatakan bahwa IPS dikembangkan berdasarkan 

kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa sehingga dapat membina warga Negara 

yang baik yang mampu memahami dan menelaah kehidupan social di sekitarnya, 

aktif berpartisipasi di lingkungan kehidupan, baik di masyarakat, Negara, maupun 

dunia. Adanya mata pelajaran IPS ditujukan supaya peserta didik  mampu 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan baikdi lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Selain itu pembelajaran IPS juga diharapkan bisa meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami permasalahan sosial yang ada dalam 

masyarakat. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di MI Ash-

Shiddiqiyyah Purworejo, bahwasanya proses pembelajaran IPS di kelas V masih 

menggunakan metode pembelajaran teacher center dimana proses pembelajaran 

berpusat pada guru. Peneliti melakukan observasi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru menjelaskan materi 

pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan. Setelah selesai menjelaskan 

kemudian guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait materi yang 

sudah disampaikan. Terlihat beberapa siswa kurang aktif saat proses pembelajaran. 

Ketika terdapat pertanyaaan dari guru siswa menjawab pertanyaan dengan singkat 

tanpa disertai alasan maupun jawaban penguat. Bahkan terdapat beebrapa siswa 

yang tidak bisa menjawab pertanyaan.  Dalam proses pembelajaran tersebut terbukti 

bahwa siswa tidak bisa mengembangkan tingkat berpikir kritisnya. Terlihat juga 

pada nilai ulangan harian siswa yang belum mencapai KKM pada materi IPS 

dengan bentuk soal Hots. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat berpikir kritis 

peserta didik masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya metode pembelajaran 

yang bisa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan metode pembelajaran sramble. 

 
13 Rahmad, “Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Sekolah Dasar”, Muallimuna: Jurnal 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 02 No. 01, 23 Oktober 2016, hlm 67-68. 
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Menurut Huda metode pembelajaran scramble ini adalah metode yang dapat 

membantu siswa meningkatkan konsentrasi serta membantu siswa berpikir dengan 

cepat.14 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Salah satunya diterapkan oleh Reni Septiana dengan judul pengaruh metode 

pembelajaran scramble terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Aris 

Shoimin menjelaskan bahwa metode scramble adalah metode pembelajaran yang 

mengarahkan siswa agar mencari jawaban serta menyelesaikan permasalahan yang 

ada dengan cara membagikan lembar soal dan jawaban yang sudah dicantumkan 

beberapa kemungkinan jawabannya. Dengan metode tersebut siswa diajak berpikir 

kritis dalam pembelajaran di dalam kelas dengan mengurutkan kata-kata yang ada 

di kunci jawaban menjadi kata yang logis.  

Berdasarkan hal tersebut, maka guru dapat mengembangkan berbagai 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode scramble ini akan peneliti gunakan untuk nantinya dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPS. Peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya memperbaiki proses pembelajaran dalam 

kelas serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis IPS Melalui Metode Pembelajaran 

Scramble Pada Siswa Kelas V MI Ash-Shiddiqiyah Purworejo.” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas terdapat beberapa identifikasi masalah: 

1. Rendahnya tingkat berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

3. Tidak adanya media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

 
14 Miftahul Huda, Metode-Metode Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

hlm. 142.  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis IPS Melalui 

Metode Pembelajaran Scramble Pada Siswa Kelas V MI Ash-Shiddiqiyyah 

Purworejo.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan masalah di atas, maka 

dapat ditemukan rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana kondisi awal sebelum menerapkan metode pembelajaran scramble 

di kelas V MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo? 

2. Bagaimana penerapan metode scramble pada pembelajaran IPS di kelas V MI 

Ash-Shiddiqiyyah Purworejo? 

3. Apakah penerapan metode pembelajaran scramble mampu meningkatkan 

berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di MI Ash-Shiddiqiyyah 

Purworejo?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ingin dicapai, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi awal sebelum menerapkan metode pembelajaran 

scramble di kelas V MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo 

2. Untuk menngetahui penerapan metode scramble pada pembelajaran IPS di kelas 

V MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo. 

3. Untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPS di MI Ash-Shiddiqiyyah Purworejo? 

F. Manfaat Penelitian  

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian ini bisa 

bermaanfaat bagi penulis maupun orang lain diantaranya: 

a. Bagi penulis, penelitian ini adalah usaha penulis untuk mengetahui lebih luas 

lagi mengenai metode pembelajaran scramble. Selain itu, penelitian ini juga 
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dilaksanakan guna menyelesaikan studi sarjana pendidikan S1 Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi guru, metode pembelajaran scramble ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif. 

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai usaha peningkatan prestasi belajar 

siswa serta menjadikan peningkatan mutu pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan berpikir 

kritis siswa terhadap materi IPS di Kelas IV SD Negeri 2 Kertodeso, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi awal atau sebelum dilakukan tindakan, pemahaman dan tingkat 

berpikir kritis siswa terhadap materi masih rendah, dimana ketuntasan 

klasikal yang diperoleh adalah 36% dengan nilai rata-rata kelas 69,6. 

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas KKM lebih banyak daripada 

yang sudah tuntas. Dari jumlah total 25 peserta didik, hanya 9 peserta 

didik yang tuntas KKM dan 16 pesera didik lainnya tidak tuntas KKM. 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pun masih pasif, peserta 

didik kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, metode pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi yaitu 

guru hanya menerapkan metode ceramah dan tanya jawab. 

2. Penerapan model pembelajaran Scramble dalam pembelajaran IPS di 

kelas V MI Unggulan Ash-Shiddiqiyyah dilaksanakan dalam dua 

siklus. Pelaksanaan tindakan meliputi empat tahapan yakni 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun 

langkah-langkah penggunaan model Scramble dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu dimulai dari pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran, pendidik menyampaikan materi, peserta didik 

dikelompokkan, peserta didik ditugaskan untuk mencocokkan kartu 

soal dan kartu jawaban dengan benar, setiap kelompok 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, dan yang terakhir peserta 

didik serta guru bersama-sama membuat kesimpulan. 

3. Terdapat peningkatan berpikir kritis siswa terhadap materi IPS setelah 

diterapkannya model pembelajaran Scramble pada siswa kelas V MI 

Unggulan Ash-Shiddiqiyyah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
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meningkatnya rata-rata hasil tes tulis peserta didik di setiap siklusnya. 

Diperoleh hasil uji paired sample t-test yaitu nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000, dimana menunjukkan 0,000 < 0,05. Maka, Ho ditolak dan Ha 

diterima, yaitu ada perbedaan rata-rata hasil tes siswa antara pra siklus 

dengan siklus II. Untuk nilai rata-rata hasil tes siswa yang diperoleh 

pada pra siklus sebesar 69,6, siklus I sebesar 73,72, dan siklus II sebesar 

85. Setelah dilakukan tindakan siklus I, ketuntasan klasikal meningkat 

menjadi 64% kategori Sedang, kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan kembali yaitu ketuntasan klasikal menjadi 84% dalam 

kategori Sangat Tinggi. Ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus 

II telah melampaui kriteria ketuntasan minimum yang sudah ditetapkan 

yaitu 75% atau dengan kata lain indikator keberhasilan penelitian ini 

telah tercapai. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Scramble dapat meningkatkan berpikir kritis siswa 

terhadap materi IPS kelas V MI Unggulan Ash-Shiddiqiyyah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan metode Scramble dapat mempengaruhi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Melalui metode Scramble ini siswa menjadi 

lebih aktif dan mampu berpikir kritis dalam pembelajaran. 

2. Penerapan metode pembelajaran Scramble memberikan pengaruh berupa 

dapat meningkatkan berpikir kritis siswa terhadap materi maupun dalam 

mengerjakan soal, karena pelaksanaan pembelajaran dikemas lebih efektif, 

menyenangkan, mudah dipahami, serta dapat meningkatkan berpikir kritis 

siswa. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menyadari bahwa terdapat 

keterbatasan penelitian, antara lain yaitu: 
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1. Peneliti mengalami kendala dalam mengalokasikan waktu pada pelaksanaan 

proses pembelajaran di kelas, karena para siswa membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam mencocokkan jawaban dan soal. 

2. Penelitian ini hanya menitikberatkan untuk melihat apakah penerapan metode 

pembelajaran Scramble dapat meningkatkan berpikir kritis siswa siswa 

terhadap materi IPS. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Scramble, sebaiknya kita harus mempersiapkan dengan sebaik mungkin agar 

proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan maksimal. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin mendalami mengenai metode pembelajaran 

Scramble, hendaknya tidak hanya menggunakan penerapan metode 

pembelajaran Scramble untuk dapat meningkatkan berpikir kritis siswa 

terhadap materi IPS. Namun masih diperlukan adanya pengembangan media 

pembelajaran lain untuk dapat meningkatkan berpikir kritis siswa terhadap 

materi IPS. 
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